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Lampiran 1. Uji Separasi Senyawa Minyak Kelapa Sawit 

 
   Tabel 8.1 Hasil Uji Separasi Senyawa dengan KLT 

Uji ke- Jarak noda 

(cm) 

Nilai Rf 

1 2,6 0,3250 

2 2,5 0,3125 

3 2,4 0,3000 

Rata-rata 0,3125 

 

 Nilai Rf dihitung berdasarkan persamaan (Bele dan Anubha, 2011): 

Rf= 
Jarak noda dengan batas bawah

Jarak batas atas dan batas bawah
 

 

 Uji ke-1  Rf = 
2,6

8
 = 0,3250 

 Uji ke-2 Rf = 
2,5

8
 = 0,3125 

 Uji ke-3  Rf = 
2,4

8
 = 0,3000 

 
Kemudian data tersebut dilakukan uji normalitas Shapiro Wilk untuk mengetahui 

distribusi data. Data dengan distribusi normal memiliki nilai signifikansi p >0,05 

dan juga sebaliknya (Ghasemi and Zahediasl, 2012). 

 

Tabel 8.2 Hasil Uji Normalitas Nilai Rf 
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 Dari hasil uji normalitas didapatkan nilai p >0,05 sehingga menunjukkan bahwa 

data nilai Rf memiliki distribusi yang normal. Selanjutnya, dilakukan perhitungan 

standar deviasi dengan persamaan : 

Standar deviasi (SD) = √
∑ (𝑥𝑖 − �̅�)2𝑛

𝑖=1

𝑛 − 1
 

Keterangan: 

X̅  = Nilai rata-rata Rf 

xi  = Nilai Rf ke-i 

n = Jumlah data sampel 

SD = √
(0,3250 − 0,3125)2 + (0,3125 − 0,3125)2 + (0,3000 − 0,3125)2

3 − 1
 

= √
3,125 𝑥 10−4

2
 

 = √1,5625 x 10−4 = 0,0125 

 Sehingga dapat disimpulkan bahwa data nilai Rf hasil uji separasi senyawa 

minyak kelapa sawit adalah 0,3125±0,0125. 
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Lampiran 2. Uji Berat Molekul Kitosan 

 
Tabel 8.3 Hasil Uji Berat Molekul Kitosan 

Nomor Batch Massa Kitosan (g) Berat Molekul (kDa) 

Batch 1 3,125 30,595 

Batch 2 3,076 38,003 

Batch 3 3,265 35,992 

Rata-rata 3,155 34,863 

 

 
2.1 Massa Kitosan BMR 

  Dilakukan uji normalitas Shapiro Wilk untuk mengetahui distribusi data 

massa kitosan. Data dengan distribusi normal memiliki nilai signifikansi p >0,05 

dan juga sebaliknya (Ghasemi and Zahediasl, 2012). 

 
Tabel 8.4 Hasil Uji Normalitas Massa Kitosan BMR 

 
  

 

 

  

 Dari hasil uji normalitas didapatkan nilai p >0,05 sehingga menunjukkan bahwa 

data massa kitosan BMR memiliki distribusi yang normal. Selanjutnya, 

dilakukan perhitungan standar deviasi dengan persamaan : 

Standar deviasi (SD) = √
∑ (𝑥𝑖 − �̅�)2𝑛

𝑖=1

𝑛 − 1
 

Keterangan: 

X̅  = Nilai rata-rata massa kitosan 

xi  = Massa kitosan ke-i 

n = Jumlah data sampel 
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SD = √
(3,125 − 3,155)2 + (3,076 − 3,155)2 + (3,265 − 3,155)2

3 − 1
 

= √
0,019

2
 

 = √9,620 x 10−3 = 0,098 

 Sehingga dapat disimpulkan bahwa massa kitosan BMR yang didapatkan  

adalah 3,155±0,098 gram. 

 

2.2 Berat Molekul Kitosan 

 Uji Batch 1 

Tabel 8.5 Hasil Uji Berat Molekul Kitosan Batch 1 

Konsentrasi (%) 

(x) 

Waktu (detik) t/𝑡0 ɳsp ɳsp/C 

(y) T1 T2 T rerata 

0,00 2,2 2,2 2,2 1 - - 

0,02 2,3 2,3 2,3 1,045 0,045 2,250 

0,04 2,4 2,4 2,4 1,091 0,091 2,275 

0,06 2,5 2,5 2,5 1,136 0,136 2,267 

0,08 2,6 2,7 2,65 1,205 0,205 2,562 

 

 Dihitung nilai ɳsp (viskositas spesifik) dengan rumus (Paramita dkk, 2012):       

𝜂𝑠𝑝 =
𝑡 − 𝑡0

𝑡0
 

 C=0,02  𝜂𝑠𝑝 = 1,045 – 1 = 0,045 

 C=0,04  𝜂𝑠𝑝 = 1,091 – 1 = 0,091 

 C=0,06  𝜂𝑠𝑝 = 1,136 – 1 = 0,136 

 C=0,08  𝜂𝑠𝑝 = 1,205 – 1 = 0,205 

 

 Selanjutnya dibuat kurva 
𝜂𝑠𝑝

𝐶⁄  terhadap 𝐶 pada data konsentrasi 0,02; 0,04; 0,08 

sehingga didapatkan persamaan kurva baku yaitu y = 5,4821x + 2,1065 (r = 
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0,9660). Viskositas intrinsik adalah titik saat C=0, sehingga dilakukan 

perhitungan berat molekul dengan persamaan Mark Houwink, yaitu: 

  y = 4,64583x + 2,1065    

  x=0  y =  2,1065 = [𝜂] 

    [𝜂]  = 𝑘Μ𝛼 

   2,1065 = 0,56 x 10-4 x M1,02 

    M = 30595,6886 g/mol 

    M = 30,595 kDa 

 

  Uji Batch 2 

Tabel 8.6 Hasil Uji Berat Molekul Kitosan Batch 2 

Konsentrasi (%) 

(x) 

Waktu (detik) t/𝑡0 ɳsp ɳsp/C 

(y) T1 T2 T rerata 

0,00 9,5 9,6 9,55 1 - - 

0,02 9,9 9,9 9,9 1,0366 0,0366 1,8300 

0,04 10,4 10,4 10,4 1,0890 0,0890 2,2250 

0,06 10,6 10,6 10,6 1,1089 0,1089 1,8150 

0,08 10,9 10,9 2,65 1,1410 0,1410 1,7625 

 

Dihitung nilai ɳsp (viskositas spesifik) dengan rumus (Paramita dkk, 2012):       

𝜂𝑠𝑝 =
𝑡 − 𝑡0

𝑡0
 

 C=0,02  𝜂𝑠𝑝 = 1,0366 – 1 = 0,0366 

 C=0,04  𝜂𝑠𝑝 = 1,0890 – 1 = 0,0890 

 C=0,06  𝜂𝑠𝑝 = 1,1099 – 1 = 0,1099 

 C=0,08  𝜂𝑠𝑝 = 1,1410 – 1 = 0,1410 

 

 Selanjutnya dibuat kurva 
𝜂𝑠𝑝

𝐶⁄  terhadap 𝐶 pada konsentrasi 0,04; 0,06; 0,08 

sehingga didapatkan persamaan kurva baku yaitu y = -11,5625x + 2,6279 (r = -
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0,9132). Viskositas intrinsik adalah titik saat C=0, sehingga dilakukan 

perhitungan berat molekul dengan persamaan Mark Houwink, yaitu: 

  y = -11,5625x + 2,6279    

  x=0  y =  2,6279 = [𝜂] 

    [𝜂]  = 𝑘Μ𝛼 

   2,6279 = 0,56 x 10-4 x M1,02 

    M = 38003,5635 g/mol 

    M = 38,00 kDa 

 

Uji Batch 3 

Tabel 8.7 Hasil Uji Berat Molekul Kitosan Batch 3 

Konsentrasi (%) 

(x) 

Waktu (detik) t/𝑡0 ɳsp ɳsp/C 

(y) T1 T2 T rerata 

0,00 9,5 9,6 9,55 1 - - 

0,02 10,00 10,00 10,00 1,0471 0,0471 2,3550 

0,04 10,40 10,40 10,40 1,0890 0,0890 2,2250 

0,06 10,70 10,80 10,75 1,1256 0,1256 2,0933 

0,08 11,20 11,30 11,25 1,1780 0,1780 2,2250 

 

Dihitung nilai ɳsp (viskositas spesifik) dengan rumus (Paramita dkk, 2012):       

𝜂𝑠𝑝 =
𝑡 − 𝑡0

𝑡0
 

 C=0,02  𝜂𝑠𝑝 = 1,0471 – 1 = 0,0471 

 C=0,04  𝜂𝑠𝑝 = 1,0890 – 1 = 0,0890 

 C=0,06  𝜂𝑠𝑝 = 1,1256 – 1 = 0,1256 

 C=0,08  𝜂𝑠𝑝 = 1,1780 – 1 = 0,1780 

 

 Selanjutnya dibuat kurva 
𝜂𝑠𝑝

𝐶⁄  terhadap 𝐶 pada konsentrasi 0,02; 0,04; 0,06 

sehingga didapatkan persamaan kurva baku yaitu y = -6,5425x + 2,4861 (r = -
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0,999). Viskositas intrinsik adalah titik saat C=0, sehingga dilakukan perhitungan 

berat molekul dengan persamaan Mark Houwink, yaitu: 

  y = -6,5425x + 2,4861   

  x=0  y =  2,4861 = [𝜂] 

    [𝜂]  = 𝑘Μ𝛼 

   2,4861 = 0,56 x 10-4 x M1,02 

    M = 35992,0379 g/mol 

    M = 35,99 kDa 

 

 Dari hasil perhitungan, didapatkan berat molekul kitosan dari 3 batch yaitu 30,595 

kDa; 38,003 kDa; 35,992 kDa. Selanjutnya dilakukan uji normalitas Shapiro Wilk 

untuk mengetahui distribusi data berat molekul kitosan. Data dengan distribusi 

normal memiliki nilai signifikansi p >0,05 dan juga sebaliknya (Ghasemi and 

Zahediasl, 2012). 

 
Tabel 8.8 Hasil Uji Normalitas Berat Molekul Kitosan 

 

 

 

 

 Dari hasil uji normalitas didapatkan nilai p >0,05 sehingga menunjukkan bahwa 

data berat molekul kitosan memiliki distribusi yang normal. Selanjutnya, 

dilakukan perhitungan standar deviasi dengan persamaan : 

Standar deviasi (SD) = √
∑ (𝑥𝑖 − �̅�)2𝑛

𝑖=1

𝑛 − 1
 

Keterangan: 

X̅  = Nilai rata-rata berat molekul 
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xi  = Berat molekul ke-i 

n = Jumlah data sampel 

SD = √
(30,595 − 34,863)2 + (38,003 − 34,863)2 + (35,992 − 34,863)2

3 − 1
 

= √
29,350

2
 

 = 3,830 

 Sehingga dapat disimpulkan bahwa berat molekul kitosan yang didapatkan 

adalah 34,863±3,830 kDa. 
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Lampiran 3. Evaluasi Mikrosfer 

 

 Formulasi mikrosfer dilakukan sebanyak 3 batch, sehingga didapatkan massa 

mikrosfer: 

 
Tabel 8.9 Massa Mikrosfer 

Batch Mikrosfer Massa (gram) 

1 4,1853 

2 4,3295 

3 4,0432 

Rata-rata 4,1860 

 

 Dilakukan uji normalitas Shapiro Wilk untuk mengetahui distribusi data massa 

kitosan. Data dengan distribusi normal memiliki nilai signifikansi p >0,05 dan 

juga sebaliknya (Ghasemi and Zahediasl, 2012). 

  
Tabel 8.10 Hasil Uji Normalitas Massa Mikrosfer 

 

 
 Dari hasil uji normalitas didapatkan nilai p >0,05 sehingga menunjukkan bahwa 

data massa mikrosfer memiliki distribusi yang normal. Selanjutnya, dilakukan 

perhitungan standar deviasi dengan persamaan : 

Standar deviasi (SD) = √
∑ (𝑥𝑖 − �̅�)2𝑛

𝑖=1

𝑛 − 1
 

Keterangan: 

X̅  = Nilai rata-rata massa mikrosfer 

xi  = Massa mikrosfer ke-i 
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n = Jumlah data sampel 

SD = √
(4,1853 − 4,1860)2 + (4,3295 − 4,1860)2 + (4,0432 − 4,1860)2

3 − 1
 

= √
0,0041

2
 

 = 0,045 

 Sehingga dapat disimpulkan bahwa massa mikrosfer yang didapatkan adalah 

4,1860±0,045 gram. 

Dalam proses formulasi, digunakan bobot total bahan 75,0111 gram dan 

bobot minyak kelapa sawit 9,13 gram, sehingga didapatkan bobot akhir rata-

rata mikrosfer yaitu 4,186 gram. Selanjutnya dilakukan perhitungan untuk 

mengetahui perkiraan kadar minyak kelapa sawit yang terdapat dalam sediaan 

akhir mikrosfer: 

Bobot CPO tiap 1 gram mikrosfer =
9,13 gram 

75,0111 gram
× 4,1860 gram  

 = 0,5095 gram = 0,5095 mg 

Bobot CPO dalam 0,14 mg mikrosfer = 0,14 x 0,5095 mg = 0,0713 mg 

Bobot CPO dalam 0,21 mg mikrosfer = 0,21 x 0,5095 mg = 0,1070 mg 

  Selanjutnya dilakukan evaluasi mikrosfer menggunakan SEM untuk 

mengetahui diameter dan bentuk mikrosfer. Diameter mikrosfer hasil uji SEM 

dari 3 batch yaitu: 

 
Tabel 8.11 Diameter mikrosfer 

Sampel Diameter Mikrosfer (µm) 

Batch 1 Batch 2 Batch 3 

1 - 687,0 156,0 

2 263,0 514,0 215,0 

3 286,0 486,0 217,0 

Rata-rata  562,3 196,0 
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 Dilakukan uji normalitas Shapiro Wilk untuk mengetahui distribusi data diameter 

mikrosfer pada batch 2 dan 3. Data diameter batch 1 tidak dapat dilakukan uji 

normalitas karena hanya terdapat 2 data. Data dengan distribusi normal 

memiliki nilai signifikansi p >0,05 dan juga sebaliknya (Ghasemi and Zahediasl, 

2012). 

 
Tabel 8.12 Hasil Uji Normalitas Diameter Mikrosfer  

 

 

 

 

Dari hasil uji normalitas, didapatkan nilai p >0,05 sehingga menunjukkan bahwa 

data diameter mikrosfer batch 2 dan 3 memiliki distribusi yang normal. Selanjutnya, 

dilakukan perhitungan standar deviasi dengan persamaan : 

Standar deviasi (SD) = √
∑ (𝑥𝑖 − �̅�)2𝑛

𝑖=1

𝑛 − 1
 

Keterangan: 

X̅  = Nilai rata-rata diameter mikrosfer 

xi  = Diameter mikrosfer ke-i 

n = Jumlah data sampel 

Batch 2 

SD = √
(687,0 − 562,3)2 + (514,0 − 562,3)2 + (486,0 − 562,3)2

3 − 1
 

= √
23704,67

2
 

 = 108,87 
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 Batch 3  

SD = √
(156 − 196)2 + (215 − 196)2 + (217 − 196)2

3 − 1
 

= √
2402

2
 

 = 34,66 

 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa diameter mikrosfer batch 2 adalah 

562,33±108,87 µm, sedangkan diameter mikrosfer batch 3 adalah 

196,00±34,66 µm. 
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Lampiran 4. Evaluasi Pemberian Terapi 

 

Tabel 8.13 Hasil Uji Normalitas Jumlah Sel Nekrosis 

 

  
Tabel 8.14 Hasil Uji Homogenitas Jumlah Sel Nekrosis 

 

 
Tabel 8.15 Hasil Uji One-Way ANOVA Jumlah Sel Nekrosis 
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Tabel 8.16 Hasil Uji Post-hoc LSD 
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Lampiran 5. Surat sehat Hewan Coba 
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Lampiran 6. Dokumentasi Etik 

 

 


